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Definisi Filsafat

\ Pancasila

- Secara etimologis kata filsafat

- berasal dari bahasa Yunani philen
yang berarti cinta dan sophos yang
berarti kebijaksanaan.
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Susunan isi arti sila-sila Pancasila,
meliputi 3 hal, yaitu :
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FUNGSI DAN KEDUDUKAN
PANCASILA
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, ,—/Fungsi pancasila yaitu sebagai |
Dasar Filsafat Negara dan sebagai
Pandangan Hidup Bangsa Indonesia

NS Asal mula Pancasila |
— sebagai Ideologi ]
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Asal mula terbentuknya Pancasila sebagai
ideologi Bangsa dan Negara Indonesia dapat
ditelusuri dari proses pembentukannya yaitu:

Kausa Materialis
Kausa Formalis
Kausa Efisien
Kausa finalis
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Hakikat dan Fungsi Ideologi Pancasila
Ideologi bukanlah sebuah pengetahuan teoritis belaka
tetapi merupakan sesuatu yang dihayati menjadi sebuah

»ﬁ keyakinan.
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Struktur kognitif.
Orientasi dasar.
Norma-norma.
Bekal dan Jalan bagi orang perorangan untuk
menemukan identitasnya sebagai bangsa Indonesia.

M), D. Kekuatan yang mampu menyemangati dan mendorong

bangsa Indonesia.
Se .
&’&‘333? 6. Pendidikan bagi masyarakat. 4
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Pancasila sebagai 1deologi Bangsa dan Negara Indonesia

Istilah ideologi berasal dari kata ‘'idea’ yang
berarti ‘gagasan, konsep, pengertian dasar, cita-
cita’ dan ‘logos’ yang berarti ‘ilmu’. Kata ‘'idead’
berasal dari bahasa Yunani 'eidos’ yang artinya
‘bentuk’. Disamping itu ada kata ‘idein’ yang artinya
‘melihat’.

Maka secara harfiah, ideologi berarti ilmu
pengetahuan tentang ide-ide, atau ajaran tentang
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1. Dimensi idelaitis
2. Dimensi normatif

3. Dimensi realitas




Pancasila ideologi terbuka
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Prinsip dan Faktor ,—‘~
Pendorong Keterbukaan h v

Pancasila
L.

Pada prinsipnya yaitu :

1. Keterbukaan ideologi Pancasila menjamin tidak
totalier.

2. Keterbukaan menjadikan Pancasila tidak eksklusif,
artinya nilai-nilai dasar Pancasila dapat menyaring
unsur-unsur baru yang dapat memperkaya
perkembangan dan pelaksanaan ideologi Pancasila
secara positif ke arah kemajuan kehidupan bangsa dan
negara.

. Keterbukaan mendorong Pancasila menjadi dinamis.
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ai Dasar rae
ai Instrumental - 7Y
ai Praksis PRI
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Proses terjadinya pancasila melalui suatu
proses kausalitas yaitu sebelum disahkan
menjadi dasar negara nilai-nilai Pancasila
telah dimiliki oleh bangsa Indonesia sejak
zaman dahulu kala yang tercantum dalam
kehidupan sehari-hari sebagai Pandangan

. Hidup Bangsa dan sekaligus sebagai filsafat
= ~hidup Bangsa Indonesia.



Pancasila sebagai Dasar Filsafat

Negara
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Sistem Filsafat merupakan suatu
sistem pengetahuan dan pengertian
yang terdalam serta menyeluruh

.. Sehingga bersifat universal.

Pancasila sebagai Asas Persatuan dan
Kesatuan Bangsa Indonesia

~Bagi bangsa Indonesia sebagai suatu bangsa

memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Dilahirkan dari satu nenek moyang, sehingga
kita memiliki kesatuan darah

2. Memiliki satu wilayah dimana kita dilahirkan.

3. Menmniliki satu kesatuan sejarah

4. Memiliki kesamaan nasib

. Memiliki satu ide, cita-cita dan satu tekad
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Pancasila dalam pendekatan filsafat akan
A dibahas menjadi dua bagian, yaitu:
“_7~5 4 1. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila
Vs s} 2. Perwujudan nilai Pancasila sebagai norma
bernegara.

Pancasila sebagi kesatuan sistem
filsafat memiliki dasar ontologis , dasar
epistemologis, dan dasar aksiologis.
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Nilai Pancasila sebagai Suatu UQOS{‘}'@? QQO ° ?,Oa‘
Sistem — AEETAENE 9
e ~{ Nilai-nilai yang terkandung dalam
pancasila itu mempunyai tingkatan
dan bobot yang berbeda, namun
nilai-nilai itu tidak saling
et bertentangan, akan tetapi nilai-
y nilai itu saling melengkapi.
'Fungsi Teoritis dan raktis Pancasila sebagai .
Sistem Filsafat :
1.Fungsi Teoritis Pancasila sebagai Sistem o
 Filsafat e

' 2.Fungsi Praktis Pancasila sebagai Sistem

Filsafat

e w 3
e ———— : 3



o,
W .
>~
X
4
"
L

—

_ T »mm
LS N T



{\
B
(\

L

P O
N
i,

&



memberikan saran kepada pembaca Dalam
pembuatan makalah ini kami sebagai penulis
menyadari bahwa masih banyak terdapat
kekurangan-kekurangan baik dari segi luar
maupun isinya. Kami menyarankan kepada »
pembaca agar ikut peduli dalam mengetahui -
sejauh mana pembaca mempelajari, memahami
materi tentang Filsafat Pancasila.
Semoga makalah ini pembaca dapat menambah
cakrawala ilmu pengetahuan.




